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MATERI PAI
BAB 6
Menguatkan Kerukunan
Memelihara Kehidupan Manusia

Disusun oleh : Dani Sutisna, S.Pd.I
melalui Toleransi dan

Tujuan Pembelajaran

1.

Membaca Q.S. Yunus/10: 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32, serta Hadis tentang toleransi
dan memelihara kehidupan manusia dengan tartil;

Menganalisis Q.S. Yunus/10: 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32, serta Hadis tentang
toleransi dan memelihara kehidupan manusia;

Membiasakan membaca al-Quran dengan meyakini bahwa toleransi dan memelihara
kehidupan manusia adalah perintah agama

Membiasakan sikap toleransi dan peduli sosial, cinta damai, semangat kebangsaan, dan
tanggung jawab sebagai implementasi dari Q.S. Yunus/10: 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5:
32, serta Hadis tentang toleransi dan memelihara kehidupan manusia;
Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Yunus/10: 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32, serta Hadis
tentang toleransi dan memelihara kehidupan manusia;



TADABUR

Gambar 6.1
Menjaga persatuan meskipun
berbeda agama dan aliran

Gambar 6.2
Masyarakat Indonesia terdiri
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Gambar 6.3
Pelajar memberikan santunan

\ kepada anak yatim piatu )

pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu

Gambar 6.4
Pelajar membantu menyeberangkan
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tidak bertanggung jawab terhadap apa yang

aku kerjakan dan aku pun tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan.”

PENJELASAN



Menurut Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahali dan Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abu
Bakar al-Suyuthi dalam Kitab Tafsir al-Jalalain, bahwa Q.S. Yunus/10: 40 menjelaskan tentang
penduduk Makkah pada masa Nabi Muhammad Saw. terbagi menjadi dua kelompok, yaitu:
Pertama, orang-orang yang beriman kepada al-Qur'an; Kedua, orang-orang yang tidak beriman
selamanya.

Dalam menyikapi kelompok kedua tersebut (orang yang tetap dalam kekufuran) Allah Swt.
memerintahkan Nabi menyampaikan kepada mereka bahwa Nabi telah menyampaikan
ajaran-Nya melalui kabar gembira dan peringatan Nabi tidak dapat memaksa mereka untuk
beriman, dan apapun balasan dari perbuatan mereka akan ditanggung oleh mereka sendiri.

Oleh karena itu di akhir ayat 40, Allah Swt. menegaskan Dialah yang lebih mengetahui

perbuatan orang-orang yang berbuat kerusakan dengan tidak beriman dan mendustakan
ajaran Nabi Muhammad Saw., pada ayat 41 Allah Swt. menegaskan bahwa Nabi dan umat
yang beriman tidak akan dimintai pertanggungjawaban atas kedurhakaan umat yang tidak
mau beriman. Kelak di akhirat Allah Swt. akan memberikan balasan kepada orang yang tidak
beriman, karena setiap manusia akan mempertanggungjawabkan perbuatannya.

Q.S. Yunus /10 : 40-41 dan Hubungannya dengan Toleransi

dasartoleran3| dalam Islam, sebagalmana hadls Nabi Muhammad Saw. berikut.
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Artinya: “Dari Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan seseorang bertanya kepada Nabi, ajaran agama
Islam apakah yang paling dicintai Allah? Rasulullah menjawab: ajaran yang al-hanifiyyah dan
al-samhah.” (H.R. Ahmad)

Dari Hadis tersebut, para ulama menjelaskan bahwa dari sekian banyak ajaran agama Islam,
yang paling dicintai Allah adalah ajaran al-hanifiyyah dan al-samhah. Maksud al-hanifiyyah
adalah ajaran kebaikan yang jauh dari keburukan atau kebatilan. Sedangkan al-samhah
(toleran) adalah perilaku yang memudahkan, tidak mengandung ajaran yang memaksa atau
memberatkan umatnya. Al-Samhah dibangun di atas prinsip kemudahan, berdasarkan firman
Allah Swt.: “Dan Dia tidak menjadikan kesukaran bagi kalian dalam agama ini... "(Q.S. al-Haijj:
78).



a) Toleransi internal umat Islam
Contoh toleransi untuk sesama umat Islam, sebagaimana dalam hadis Nabi Muhammad Saw.

Artinya: “Diceritakan dari Abi Mas’ud al-Anshari, bahwa seorang sahabat bertanya: “Wahai
Rasulullah, aku hampir tidak sanggup shalat yang dipimpin seseorang dengan bacaannya
yang panjang.” Maka aku belum pernah melihat Nabi Saw memberi peringatan dengan lebih
marah dari yang disampaikannya hari itu seraya bersabda: “Wahai manusia, kalian membuat
orang lari menjauh. Maka barangsiapa shalat mengimami orang-orang ringankanlah (tidak
melamakan) shalatnya. Karena di antara mereka ada orang sakit, orang lemah dan orang
yang punya keperluan.” (H.R. Al-Bukhari).

b) Toleransi antarumat beragama

Adapun tuntunan agama tentang toleransi antarumat beragama dapat ditemukan Q.S.
al-Mumtahanah ayat 8 berikut ini: “Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir
kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku
adil.” (Q.S. al-Mumtahanah/60: 8).

Pesan dalam Q.S. Yiunus /10: 40-41

Pesan yang terkandung dalam Q.S. Yunus/10:40-41, Apabila dikaitkan dengan kehidupan saat
ini, khususnya dalam menciptakan toleransi, adalah:

e  Ayat-ayat yang berbicara tentang akidah atau keimanan, hendaknya dijadikan panduan
bagi kalian sebagai individu, bukan untuk mengukur dan menilai keimanan orang lain.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, keimanan adalah perbuatan hati yang kalian tidak
dapat mengetahuinya dengan panca indera. Hanya Allah Swt. yang berhak menilainya;

e  Sebagai individu yang beriman, tetap punya tanggung jawab mengajak kepada kebaikan
dengan bijak, tanpa disertai dengan paksaan. Adapun hasilnya diserahkan kepada Allah
Swt. Seseorang tidak perlu memaksakan kehendak bahkan sampai marah ketika ada
orang yang tidak dapat menerima ajakan kebaikan yang kalian lakukan;

) Menghargai orang lain dalam semua perbedaan. Jika ingin dihargai orang lain, maka
kalian juga harus menghargai orang lain. Toleransi kepada orang lain dalam berinteraksi
sosial menjadi pondasi untuk mewujudkan kedamaian dan kerukunan di masyarakat.



b. Membaca Q.S. al-Maidah/5:32 dengan tartil
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“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa barangsiapa
membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh orang lain, atau bukan karena
berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh semua manusia.
Barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah
memelihara kehidupan semua manusia. Sesungguhnya para rasul Kami telah datang kepada
mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi kemudian banyak di
antara mereka setelah itu melampaui batas di bumi.”

Tafsir Q.S. al-Maidah/5: 32

Dalam Tafsir al-Mishbah, ayat ini dijelaskan setelah menguraikan kisah pembunuhan secara
aniaya yang pertama serta dampak-dampaknya yang sangat buruk. Maksud kisah ini, Ibnu
Katsir menjelaskan bahwa anak Nabi Adam telah melakukan pembunuhan terhadap
saudaranya sendiri secara dzalim dan melampaui batas.

Kemudian untuk pembunuhan yang dilarang pada ayat ini, menurut al- Maraghi dalam Kitab
Tafsir al-Maraghi adalah pembunuhan yang dilakukan karena kejahatan, permusuhan, dan
pembunuhan yang bukan karena menegakkan hukuman pidana. Adapun maksud membuat
kerusakan dalam ayat ini adalah menghilangkan rasa aman bagi orang lain, merusak lahan
pertanian, merusak keturunan. Misalnya para pencuri bersenjata, merampas harta dan
merusak fasilitas negara.

Secara singkat larangan tersebut adalah membunuh orang lain tanpa alasan yang



dibenarkan agama dan membuat kerusakan di bumi.
Hadis yang terkait dengan Menjaga Kehidupan Manusia

hadits yang yang diceritakan oleh ‘Abdullah bin ‘Amr bahwa Rasul melarang membunuh
mu’ahad. Seperti diriwayatkan al-Bukhari dalam Kitab al-Jami’ al-Shahih Juz 4 disebutkan.
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Artinya: Diriwatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, dari Nabi Muhammad Saw, beliau bersabda:
barangsiapa yang membunuh mu’ahad (orang nonmuslim yang mendapatkan janji jaminan
keamanan dari orang muslim) tidak akan dapat mencium harumnya surga, padahal harumnya
dapat dicium dari perjalanan empat puluh tahun. (H.R. Al-Bukhari).

Dari penjelasan materi tentang Q.S. Yunus/10: 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32 dapat
dirangkum sebagai berikut:

1. Islam mengajarkan tentang toleransi. Hal ini tertuang dalam Q.S. Yunus/10: 40 — 41,

2.1si Q.S. Yunus/10: 40 - 41 adalah, pertama: penduduk Makkah pada masa Nabi Muhammad
Saw. terbagi menjadi dua kelompok, yaitu: orang yang beriman terhadap Al-Qur'an dan orang
yang tidak beriman selamanya. Kedua, Allah lebih mengetahui tentang perbuatan manusia.
Ketiga, perbuatan setiap manusia di dunia akan dipertanggungjawabkan kepada Allah Swt. di
akhirat;

3. Islam adalah agama yang menjamin kehidupan seluruh manusia. Hal ini termaktub dalam
Q.S. al-Maidah/5: 32.

4. Isi Q.S. al-Maidah/5: 32 adalah: Pertama, Islam melarang manusia melakukan kekerasan;
Kedua, Islam mengajarkan untuk memelihara kehidupan manusia. Memelihara seorang
manusia, maka seakanakan memelihara kehidupan semua manusia.

5. Toleransi dan memelihara kehidupan manusia adalah sikap yang harus dimiliki pelajar SMA
dan SMK untuk menguatkan kerukunan dan persatuan bangsa Indonesia.
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